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1.1 Latar Belakang

Perkembangan Dunia Globalisasi saat ini meningkat dengan
munculnya perusahaan di Indonesia yang bergerak di berbagai bidang yaitu
antara lain dagang maupun jasa, yang memiliki tujuan perusahaan sama yaitu
mencari profit atau keuntungan. Profit atau keuntungan akan tercapai dengan
maksimal, apabila pengelolaan manajemen perusahaan baik maka akan mudah
untuk mencapai tujuan perusahaan dengan efektif dan efisien.

Menurut Umi Farida (2017) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah
”Manajemen yang mengkhususkan diri dari dalam bidang personalia/ SDM/
ketenagakerjaan atau suatu bidang ilmu untuk mempelajari bagaimana
mengatur memproses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif
dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat memberikan
kepuasan bagi semua pihak”.

Sumber daya manusia merupakan unsur yang penting dalam organisasi
maupun perusahaan. Sumber daya manusia menjadi kunci sukses atau
tidaknya organisasi maupun perusahaan. Namun seiring perkembangan
zaman, sumber daya manusia akan semakin lama semakin sedikit pula bahkan
beberapa perusahaan mengurangi karyawannya dengan sebab banyaknya
perkembangan teknologi sehingga efisiensi sangat dibutuhkan.

Dalam mengurangi tingkat pengangguran, pemerintah memutuskan

untuk memperbaiki kualitas sumber daya manusia melalui lembaga



pendidikan. Pendidikan sekolah merupakan tempat dimana pengembangan
kepribadian seseorang dan nilai-nilai baru untuk anak-anak belajar ketrampilan
dan pengetahuan serta wawasan dan diajari budi pekerti agar kelak menjadi
pribadi yang baik untuk di masa depan. Sebagai orang tua pastinya ingin anak
anak nya sukses dan meraih apa yang akan diinginkan melalui sekolah yang
lebih tinggi. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran
yakni peran pengajaran dan peran pendidikan. Sekolah menjadi wadah dimana
anak-anak diajarkan akhlak yang baik, budi pekerti, moral yang baik, dan sikap
kehidupan lainnya.

Pendidikan sangat berperan dalam dunia kerja untuk menambah
generasi muda yang berkeahlian yang memiliki kualitas dan ketrampilan kerja
dalam terjun ke lingkungan kerja. Pelaksanaan tersebut dapat melegkapi dalam
memperoleh ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan generasi muda dan
penerus bangsa indonesia. Lembaga sekolah disini sangat berperan penting
dalam peendidikan karena untuk mendapatkan wawasan yang lebih dan
memberikan pengetahuan yang luas. Dalam pengajaran sekolah juga sebagai
menuntut ilmu dengan adanya guru sebai pengajar. Guru merupakan sosok
yang paling penting dalam dunia pendidikan karena mereka yang membimbing
serta memberi ilmu yang belum didapat sebelumnya.

Menurut Nasri (2013) menyatakan bahwa guru merupakan seseorang
yang berpengalaman dan mengajarkan ilmu, nilai—nilai positif, kemampuan,
terhadap anak—anak didik yang menjadi penerus bangsa Indonesia.
Dapartemen Pendidikan Nasional (2015) menyatakan bahwa definisi

produktivitas kerja guru adalah keluaran yang tertuang dalam tugas—tugas guru



dari tugas pokok maupun fungsi guru, adapun tugas—tugas pokok guru dan
fungsi guru yaitu mengajar dan membantu bertanggung jawab atas murid
dalam kegiatan mengajar.

Produktivitas kerja diperusahaan berbeda dengan produktivitas guru
menghasilkan anak—anak didik yang berkualitas dan menghasilkan lulusan
yang baik, sedangkan produktivitas perusahaan dimana perusahaan
menghasilkan produk yang siap untuk dijual. Menurut Sedarmayanti (2013)
menyatakan produktivitas kerja guru dipengaruhi oleh faktor yang penting
yaitu beban kerja,lingkungan non fisik, dan stress kerja dan dapat diuraikan
serta menyebutkan tingkat ketrampilan, tekanan batin, hubungan sesama guru,
sikap kerja, dengan waktu tugas untuk memenuhi target yang telah ditentukan.

Menurut Suci R.Mar’ih Koesomowidjojo (2017) beban kerja adalah
suatu proses untuk menetapkan jumlah jam kerja sumber daya manusia bekerja
yang digunakan, dan dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaan dalam waktu
tertentu. Pengukuran beban kerja di artikan sebagai suatu teknik mendapatkan
informasi untuk efisiensi dan efektivitas kerja organisasi. Beban kerja yang
berlebihan atau pekerjaan yang diberikan terlalu berat dan berdampak pada
produktivitas kerja guru. Berdasarkan output hasil kerja setiap guru dapat
diketahui apakah yang diperlukan sekolah akan mencapai apa Yyang
diharapkan. Hal tersebut dapat diukur melalui pengukuran beban Kkerja,
sehingga guru dapat bekerja secara optimal. Kepala Sekolah juga harus bisa
mengontrol bagaimana bisa menjadikan pekerjaan yang tidak berlebihan dan
tidak membebani para guru. Selain faktor beban kerja juga ada terdapat

lingkungan non fisik yang berpengaruh dalam meningkatkan produktifitas



kerja guru. Menurut Wursanto (2011) menangkap bahwa lingkungan kerja non
fisik adalah suatu yang menyangkut dari segi psikis lingkungan Kkerja.
Lingkungan non fisik adalah keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. Dengan
memperhatikan lingkungan yang baik dan menciptakan hubungan yang
harmonis mampu memberikan motivasi bagi para guru untuk bekerja akan
menumbuhkan rasa semangat bekerja dalam melakukan aktivitas
pekerjaannya, adanya kondisi lingkungan yang aman, nyaman akan memenubhi
kebutuhan standart kelayakan dan akan memberikan konstribusi untuk
kenyamanan guru melakukan tugasnya. Lingkungan Non Fisik sangat penting
karena hubungan sesama rekan kerja guru yang baik dan harmonis juga akan
mempengaruhi semangat kerja guru guna tingkat produktivitas kerja dalam
membantu membangun prestasi anak anak didik. Lingkungan kerja non fisik
harus dijaga dengan baik karena akan menjadi pelengkap untuk terjalin
hubungan kerja guru yang baik untuk menciptakan kondisi yang aman dan
kondusif dan menjadi salah satu tujuan untuk memperbaiki produktivitas yang
baik.

Selain lingkungan non fisik stress kerja juga turut berpengaruh dalam
produktivitas kerja guru. Menurut Siagian (2017) menyatakan bahwa “stress
merupakan keadaan kondisi ketegangan berpengaruh pada jalan pikiran,
emosi, dan kondisi fisik seseorang’’. Stress dapat menimbulkan kondisi tidak
baik untuk pikiran terhadap biologis maupun psikologis. Stress yang terjadi
pada guru tentunya juga akan mempengaruhi produktivitas kerja guru tersebut.

Stress kerja juga tidak dapat dihindari dari kehidupan manusia, manusia akan



mengalami stress apabila dirinya tidak bisa mengerti akan keterbatasan dirinya.
Kondisi yang tidak bisa untuk melawan keterbatasan inilah yang menjadi salah
satu penyebab terjadinya konflik, gelisah, perasaan bersalah, frustasi, dan
itulah yang menjadi gejala—gejala awal stress.

Setiap orang harus mampu mengontrol atau mengelola stress pada diri
sendiri, karena dengan mengontrol stress pada diri sendiri itu berarti orang itu
mampu mengendalikan dirinya sendiri di dalam kehidupannya. Pekerjaan yang
harus dilakukan dengan mempunyai ketrampilan atau ilmu yang dimiliki guru
dengan merasa ketakutan, merasa tegang, cemas, akan menurunkan
produktivitas kondisi pekerjaan tata kerja yang tidak baik, struktur organisasi
yang tidak jelas akan mempengaruhi menurunnya produktivitas kerja guru.
Apabila kondisi stress yang dialami guru tentunya akan mempengaruhi atau
merugikan organisasi atau lembaga yang bersangkutan, sehingga produktivitas
yang dihasilkan rendah.

Menurut penelitian yang dilakukan Rengus (2015) menyatakan
“pekerja Indonesia semakin tertekan“. Survei yang diteliti ini berdasarkan
opini 64% mengatakan bahwa tingkat stress semakin bertambah dibanding
tahun sebelumnya. Faktor dalam negeri seperti kenaikan harga ditambah
deangan ketidak stabilan dalam bidang ekonomi yang terus menerus akan
membuat tekanan semakin bertambah. Penelitian ini menekankan bahwa
pencarian solusi dan menemukan lebih dari setenga 64% responden
mengidentifikasi pekerja secara fleksibel adalah salah satu cara untuk

mengurangi tingkat stress.



Stress kerja dapat mengancam kemampuan dalam bekerja akan
terganggu karena kondisi yang tidak stabil akan mempengaruhi cara
bekerjanya. Stress akan diperlikan apabila untuk menghasilkan prestasi kerja
yang tinggi. Semakin tinggi dalam dorongan untuk berprestasi dan akan
mempengaruhi produktivitas yang tinggi. Demikian juga sebaliknya stress
kerja menimbulkan efek yang negtif. Stress dapat mempengaruhi kondisi fisik
maupun mental menjadikan tenaga krja sakit dan tidak dapat bekerja secara
optimal, hal ini akan berpengaruh terhadap pekerjaan yang dihasilkan. oleh
karena itu stress berpengaruh terhadap produktivitas kerja.

SMP Negeri 2 Kec. Balong Ponorogo adalah salah satu Sekolah
Menengah Pertama yang berada di Kabupaten Ponorogo yang dinobatkan
sekolah ADIWIYATA bergerak dibidang pendidikan dan mempunyai peran
serta tanggung jawab untuk menciptakan dan meningkatkan kualitas
pendidikan khususnya diwilayah Kabupaten Ponorogo. Sekolah Menengah
Pertama ini memberikan fasilitas pendidikan yang memadai, namun
berdasarkan survei di lapangan menemukan permasalahan para guru di SMP
Negeri 2 Kec. Balong mayoritas berusia diatas 50 tahun sehingga kemampuan
dalam mengajar mulai menurun diakibatkan sering melakukan pekerjaan yang
padat, namun menyikapi hal tersebut guru mempunyai semangat tinggi dalam
mengajar. Lingkungan Non Fisik juga menjadi hal yang berpengaruh dalam
produktivitas seperti hubungan sesama rekan kerja karena jarangnya bertemu
atau bersosialisasi secara langsnung dan hubungan antara kepala sekolah
dengan guru yang akan mempengaruhi produktivitas guru. Guru memiliki

tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan dan



adanya permasalahan jumlah pekerjaan yang berlebihan maka akan
mempengaruhi produktivitas kerja guru.

Produktivitas Kerja dapat diwujudkan dengan melakukan skala
prioritas dan fokus pada pekerjaannya masing masing agar tidak merasa
terbebani dan menyiapkan perencanaann yang matang untuk pekerjaannya,
melakukan pertemuan antar guru agar tetap menjalin hubungan yang baik,
nyaman dan aman untuk lingkungan yang baik, dan juga dengan menggunakan
waktu dengan efisien, membicarakan pekerjaan dengan atasan dengan
hubungan yang baik akan mengurangi stress kerja.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh
Kedisiplinan Kerja, Lingkungan Non Fisik, dan Stress Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Guru Di SMK BAKTI Ponorogo” yang diteliti oleh Ratri
Widya Wulandari (2020) menyimpulkan bahwa variabel Kedisiplinan Kerja
memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap Poduktivitas kerja Guru,
pengaruh Lingkungan Non Fisik berpengaruh positif signifikan terhadap
Poduktivitas kerja Guru dan Stess Kerja memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap Kkinerja karyawan secara segnifikan.

Dengan uraian terkait latar belakang yang dijelaskan diatas, maka
penulis akan melakukan penelitian yang lebih lanjut untuk mengkaji secara
mendalam mengenai “Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Non Fisik, dan
Stress Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Guru SMP Negeri 2 Kec.

Balong Ponorogo”.



1.2 Perumusan Masalah

Sesuai latar belakang di atas maka terdapat rumusan masalah penelitian

sebagai berikut:

1. Apakah variabel Beban Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
Guru SMP Negeri 2 Kecamatan Balong Ponorogo ?

2. Apakah variabel Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja Guru SMP Negeri 2 Kecamatan Balong Ponorogo ?

3. Apakah variabel Stress Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja
Guru SMP Negeri 2 Kecamatan Balong Ponorogo ?

4. Apakah Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, Stress Kerja
berpengaruh secara simultan terhadap Produktivitas Kerja Guru SMP

Negeri 2 Kecamatan Balong Ponorogo ?
1.3 Tujuan Masalah dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja Guru SMP Negeri 2 Kecamatan Balong Ponorogo.

2. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Non Fisik berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja Guru SMP Negeri 2 Kecamatan Balong Ponorogo.

3. Untuk mengetahui pengaruh Stress Kerja berpengaruh terhadap

Produktivitas Kerja Guru SMP Negeri 2 Kecamatan Balong Ponorogo.



4. Untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik,
Stress Kerja berpengaruh secara simultan terhadap Produktivitas Kerja Guru

SMP Negeri 2 Kecamatan Balong Ponorogo.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, SMP Negeri 2 Balong,
Universitas dan peneliti lain, agar menjadi rujukan bagi para pembaca skripsi
lainnya, adapaun manfaatnya sebagai berikut:

1. Bagi peneliti
Penelitian ini sebagai wawasan pengetahuan yang ada hubungannya
terkait Beban kerja, Lingkungan Non Fisik, dan Stress kerja terhadap
Produktivitas Guru SMP Negeri 2 kec. Balong Ponorogo. Selain itu juga,
penelitian ini menjadikan suatu pengembangan terhadap pengetahuan
penulis dan pembaca agar dapat di realisasikan di lapangan kerja.
2. Bagi SMP Negeri 2 Kec. Balong
Penelitian ini dapat menjadi informasi untuk sekolahan untuk
membantu pihak sekolahan terhadap karyawan atau guru untuk
permasalahan yang dihadapi mengenai Beban kerja, Lingkungan Non Fisik,
dan Stress kerja terhadap Produktivitas Guru SMP Negeri 2 kec. Balong
Ponorogo. Sehingga dengan adanya penelitian ini, menjadi solusi sekolahan
dalam mengambil kebijakan produktivitas para guru.
3. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah ilmu
pengetahuan tentang Beban kerja, Lingkungan Non Fisik, dan Stress kerja

terhadap Produktivitas Guru SMP Negeri 2 kec. Balong Ponorogo agar bisa



dijadikan bahan penelitian dengan tujuan memperoleh hasil yang
diinginkan.
4. Bagi penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat tentang Beban kerja, Lingkungan
Non Fisik, dan Stress kerja terhadap Produktivitas Guru SMP Negeri 2 kec.
Balong Ponorogo. Hasil penelitian tersebut menjadi wawasan terhadap
pengetahuan tentang manajemen sumber daya manusia, dan menjadi
refrensi bagi para peneliti yang mengkaji lebih dalam tentang sekolahan,

ataupun penelitian yang terkait.
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